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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN ISPA
PADA BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS GADANG HANYAR
BANJARMASIN

(Tinjauan Terhadap Kepadatan Hunian Kamar, Kepadatan Hunian Rumah,
Luas Ventilasi Kamar, Luas Ventilasi Rumah, Paparan Asap Rokok, dan
Penggunaan Obat Nyamuk)

Rifa Audia

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada balita masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan rumah. Penelitian
ini bertujuan menganalisis hubungan kepadatan hunian kamar, kepadatan hunian
rumah, luas ventilasi kamar, luas ventilasi rumah, paparan asap rokok, dan
penggunaan obat nyamuk dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Gadang Hanyar Banjarmasin. Penelitian menggunakan desain case
control dengan 84 responden, terdiri atas 28 kasus dan 56 kontrol. Data diperoleh
melalui observasi rumah, kuesioner, dan catatan rekam medis, kemudian dianalisis
menggunakan uji Chi-Square serta Fisher’s Exact. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan yang bermakna antara kepadatan hunian rumah dengan kejadian
ISPA (p=0,024; OR=5,2) dan paparan asap rokok (p=0,039; OR=2,647). Adapun
kepadatan hunian kamar, luas ventilasi kamar, luas ventilasi rumah, dan
penggunaan obat nyamuk tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. Dapat
disimpulkan bahwa kepadatan hunian rumah dan paparan asap rokok merupakan
faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita.

Kata kunci: ISPA, balita, kepadatan hunian rumah, ventilasi, asap rokok
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ABSTRACT

FACTORS ASSOCIATED WITH THE INCIDENCE OF ACUTE
RESPIRATORY INFECTION (ARI) AMONG CHILDREN UNDER FIVE IN
THE WORKING AREA OF GADANG HANYAR PRIMARY HEALTH
CENTER, BANJARMASIN

(A Review of Bedroom Occupancy Density, Household Occupancy Density,
Bedroom Ventilation Area, House Ventilation Area, Exposure to Cigarette
Smoke, and Mosquito Coil Use)

Rifa Audia

Acute Respiratory Infection (ARI) among children under five remains a significant
public health concern and is influenced by various household environmental
conditions. This study aimed to analyze the association between bedroom
occupancy density, household occupancy density, bedroom ventilation area, house
ventilation area, exposure to cigarette smoke, and mosquito repellent use with the
incidence of ARI among children under five in the working area of Gadang Hanyar
Primary Health Center, Banjarmasin. A case-control study design was employed
involving 84 respondents, consisting of 28 cases and 56 controls. Data were
collected through household observations, structured questionnaires, and medical
record reviews. Statistical analysis was performed using the Chi-Square test and
Fisher’s Exact test. The results showed significant associations between household
occupancy density and ARI incidence (p = 0.024; OR = 5.2), as well as exposure
to cigarette smoke and ARI incidence (p = 0.039; OR = 2.647). In contrast,
bedroom occupancy density, bedroom ventilation area, house ventilation area, and
mosquito repellent use were not significantly associated with ARI incidence. It can
be concluded that household occupancy density and exposure to cigarette smoke
are important factors associated with the occurrence of ARI among children under

five.

Keywords: Acute Respiratory Infection (ARI), children under five, household
occupancy density, ventilation, cigarette smoke
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